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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatartalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukinédngnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedalepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegat, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundpjdteberhasilan pendidikan
sesuai dengan standar yang telah ditentukan s@egaantung kepada kualitas
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswandamencapai tujuan
pembelajaran.

Pendidikan menurut Undang-undang No 20 Tahun 2@3&lp 3 adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan substajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagama@engendalian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yaipgridkan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.

Pada dasarnya pembelajaran merupakan interakskdiggonen utama
pendidikan yaitu siswa, guru, dan proses pembealajaPembelajaran adalah
suatu proses atau kegiatan guru dalam menyampaikaeri pelajaran kepada
siswanya, yang di dalamnya terkandung upaya guukunenciptakan iklim dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, ,bdkat kebutuhan siswa

terhadap materi agar terjadi interaksi optimal @ntguru dengan siswa serta

antara siswa dengan siswa. Upaya tersebut dilakdemara optimal guna



mewujudkan tujuan pendidikan yaitu menanamkan peamah materi kepada
siswa agar dapat diterapkan dalam kehidupan ssisiad.

Pembelajaran pada dasarnya adalah interaksi atawngan timbal balik
antara guru dan siswa dalam situasi penidikan. ®#&hna itu, guru di dalam
mengajar dituntut memiliki kesabaran, keuletan dd@p terbuka disamping
kemampuan dalam situasi pembelajaran yang lebihdda siswa juga dituntut
adanya semangat dan dorongan. Keberhasilan presdsefajaran dapat diukur
dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan lpdajaran tersebut.
Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahajpenguasaan materi serta
prestasi belajar siswa. Semakin tinggi pemahamarnpdaguasaan serta prestasi
belajar semakin tinggi pula tingkat keberhasilampelajaran.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya penditdik membantu
peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuanmlgdajaran adalah
terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan jaelayang dilakukan peserta
didik. Keberhasilan suatu pembelajaran selalu litarkadengan pemilihan
metode yang sesuai dengan tujuan pembelajarark iatguru harus tepat dalam
memilih metode pembelajaran. Sesungguhnya tidak naefmde pembelajaran
yang sempurna sebab setiap metode pembelajaran gapumakan selalu
mempunyai kelebihan atau kelemahan oleh karenadaiam pembelajaran
digunakan berbagai metode, sesuai materi yang kkaya

Dalam menciptakan suasana pembelajaran yang mdvegiksiswa, hal
yang esensial bagi guru adalah memahami cara-csw@a smemperoleh

pengetahuan dari kegiatan belajarnya. Siswa haapsitdmempelajari materi



melalui pemahaman dan aktif membangun pengetahaan dari pengalaman

dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Pembalajaerlangsung dengan
melibatkan siswa secara penuh, dalam arti pembafajgang berlangsung dapat
berjalan efektif dan menyenangkan. Jika guru dapemahami proses

pemerolehan pengetahuan, maka ia dapat menentukategs atau metode

pembelajaran yang tepat bagi siswa. Hal ini merapaatu tantangan bagi guru
untuk senantiasa berpikir dan bertindak kreatif.

Salah satu faktor dari luar siswa yang mendukutgnd@encapaian hasil
belajar siswa adalah kemampuan guru dalam memgitoadle pembelajaran yang
tepat. Metode pembelajaran adalah suatu cara ekaiktyang digunakan oleh
guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. Peaggusuatu metode
pembelajaran adalah menghubungkan antara guru idesa slalam mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sehinggalmganus dapat memilih metode
pembelajaran yang menarik bagi siswa, serta tidakimmbulkan kebosanan siswa
terhadap materi yang akan berpengaruh terhadapheya nilai hasil belajar.

Peneliti memilih pelaksanaan penelitian di SD Ne@érBolong karena
dalam pembelajaran IPA yang berjalan di SD tersshait ini masih terpusat pada
guru. Guru lebih banyak menggunakan metode ceraaaddim pembelajaran
IPA, hal ini menyebabkan siswa kurang tertarik dalaengikuti pembelajaran.
Nilai hasil belajar siswa pun rendah karena sisdaktdapat memahami materi
yang disampaikan guru melalui metode ceramah dengsdsimal. Kurangnya
aktivitas siswa di dalam kelas dikarenakan penggmmaetode yang tidak sesuai

sehingga siswa sulit memahami materi yang disampaiguru. Penentuan



metode bagi guru merupakan hal yang cukup penkegerhasilan siswa akan
bergantung kepada metode yang digunakan oleh @alah satu metode yang
cukup menarik dan dapat digunakan dalam mengataEmiahan metode
ceramah, yaitu metodehink Pairs Share. Think Pairs Share (TPS) merupakan
salah satu pembelajaran kooperatif yang dirancartgkumempengaruhi pola
interaksi siswa. Struktur yang dimaksudkan sebaljarnatif pengganti terhadap
struktur kelas yang relatif pasif melalui metodeaceah.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis iliherjudul,
“Penerapan Metode Think Pairs Share Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
IPA Materi Sistem Pencernaan Makanan Siswa Kelas V SD Negeri 01

Bolong Kecamatan Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/2011".

. ldentifikas M asalah

Setelah membaca uraian latar belakang di atasagp@rbmasalah yang
dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Pembelajaran metode ceramah menyebabkan rendaliayahasil belajar
IPA siswa kelas V SD Negeri 01 Bolong Kecamatanakganyar.

2. Materi Sistem Pencernaan Makanan merupakan mateng ymemiliki
kesulitan cukup tinggi, sehingga hasil belajar sigyada materi ini sangat
rendah.

3. Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa guorengupayakan
penerapan metodéhink Pairs Share, yang diharapkan dapat meningkatkan

hasil belajar IPA siswa.



C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam pembaldzsapenafsiran
judul maka dibuat batasan masalah sebagai berikut:
1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam peneliarmdalah metode
Think Pairs Share.
2. Penelitian dilakukan pada siswa kelas V SD NegériBdlong Kecamatan
Karanganyar tahun pelajaran 2010/2011.
3. Penelitian dilakukaruntuk meningkatkan hasil belajar IPA materi Sistem
Pencernaan Makanan siswa kelas V SD Negeri 01 Boldacamatan

Karanganyar tahun pelajaran 2010/2011

D. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini rumusan masalah yang diambalah: “Apakah
penerapan metod&hink Pairs Share dapat meningkatkan hasil belajar IPA
materi Sistem Pencernaan Makanan siswa kelas V ®DerfN 01 Bolong

kecamatan Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/2011?”

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atal "Untuk
mengetahui bahwa penerapan metdtienk Pairs Share dapat meningkatkan
hasil belajar IPA materi Sistem Pencernaan Makamma kelas V SD Negeri

01 Bolong kecamatan Karanganyar Tahun Pelajara®/2011".



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manssdtagai berikut:
1. Bagi sekolah
Penelitian ini memberikan sumbangan bagi sekolalgs masukan
dan perbaikan proses pembelajaran sehingga dapa@hgkatkan kualitas
proses pembelajaran pada khususnya dan dapat rketkag kualitas
sekolah pada umumnya.
2. Bagi guru
Untuk menambah pengetahuan tentang pembelajargretaid tipe
cooperative script yang dapat dijadikan sebagai salah satu alterpetges
pembelajaran di dalam kelas.
3. Bagi siswa
Penelitian ini akan memberikan bantuan pada siswakuebih fokus
dan aktif dalam pembelajaran sehingga proses pembeh menjadi lebih

menarik, menyenangkan, serta dapat meningkatkaalhpaman siswa.



